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ABSTRAK  
 

Lemahnya kondisi ekonomi dimasa pandemi Covid-19 mengakibatkan turunnya 

penerimaan pajak di Indonesia. Pemerintah berupaya untuk meningkatkan 

kegiatan ekonomi dengan cara memberikan program insentif perpajakan kepada 

wajib pajak yang terkena dampak pandemi Covid-19. Namun perusahaan 

menganggap program tersebut sebagai salah satu celah untuk melakukan praktik 

penghindaran pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur 

kepemilikan terhadap penghindaran pajak pada masa pandemi COVID-19. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 193 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2021. Sampel penelitian ini diambil 

berdasarkan purposive sampling dengan judgment sampling yaitu 93 perusahaan 

selama 2 tahun dengan total sebanyak 186 data observasi. Hasil penelitian dengan 

program EVIEWS menghasilkan kepemilikan keluarga berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Kepemilikan institusional dan kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

Kata Kunci: Kepemilikan Keluarga, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 

Manajerial, Perusahaan Manufaktur  
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ABSTRACT 
 

Weak economic conditions during the Covid-19 pandemic resulted in a decline in 

tax revenue in Indonesia. The government seeks to increase economic activity by 

providing tax incentive programs to taxpayers affected by the Covid-19 pandemic. 

However, the company considers the program as one of the loopholes to practice 

tax avoidance. This study aims to examine the effect of ownership structure on tax 

avoidance during the COVID-19 pandemic. The population in this study is 193 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 

2020-2021 period. The research sample was taken based on purposive sampling 

with judgment sampling, namely 93 companies for 2 years with a total of 186 

observation data. The results of research with the EVIEWS program produce 

family ownership has a positive effect on tax avoidance. Institutional ownership 

and managerial ownership have no effect on tax avoidance. 

 

Keywords: Family Ownership, Institutional Ownership, Managerial Ownership, 

Tax Avoidance, Manufacturing Companies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Corona Virus Disease (Covid-19) secara resmi ditetapkan pada tanggal 9 Maret 

2020 oleh World Health Organization (WHO) sebagai pandemi. Artinya, virus ini 

penyebarannya sudah meluas hingga ke seluruh dunia. Pandemi Covid-19 

berdampak besar bagi Indonesia (Safira & Suhartini, 2021). Selama masa 

pandemi, terjadi perbedaan kondisi perekonomian. Perbedaan tersebut 

mempengaruhi pembayaran pajak karena adanya penurunan laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan. Oleh karena itu, pemerintah menerapkan relaksasi pajak berupa 

insentif pajak dengan cara peralihan pembayaran pajak selama 6 bulan mulai dari 

bulan April-September 2020 yang dibebankan kepada pemerintah, selain itu 

pemberian insentif pajak berupa penurunan tarif pajak badan. Namun, dengan 

adanya insentif pajak yang diberikan oleh pemerintah tersebut, dianggap sebagai 

celah oleh perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak guna 

mempertahankan kondisi Ekonomi perusahaan dan nilai perusahaan (Barid & 

Wulandari, 2021). 

 Tindakan praktik penghindaran pajak, wajib pajak tidak secara jelas 

melanggar undang-undang atau menafsirkan undang-undang namun tidak sesuai 

dengan maksud dan tujuan undang-undang. Praktik penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan semata-mata untuk meminimalisasi 



2 

 

kewajiban pajak yang dianggap legal, membuat perusahaan memiliki 

kecenderungan untuk melakukan berbagai cara untuk mengurangi beban pajaknya 

(Diantari & Ulupui, 2016). Penghindaran pajak adalah upaya penghindaran pajak 

yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan 

dengan ketentuan perpajakan, di mana metode dan teknik yang digunakan 

cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam 

undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah 

pajak yang terutang (Murkana & Putra, 2020). Di Indonesia, aktivitas 

penghindaran pajak sangat memungkinkan untuk dilakukan karena sistem 

perpajakan yang dianut adalah self assessment. Sistem pembayaran pajak self 

assessment memberikan kewenangan kepada wajib pajak untuk melakukan 

perhitungan, pembayaran, dan pelaporan atas pajak terutang (Krisna, 2019).  

       Lembaga Tax Justice Network pada rabu, 08 Mei 2019 melaporkan adanya 

praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh anak perusahaan British 

American Tobacco (BAT) di Indonesia yakni PT Bentoel Internasional Investama 

Tbk. Akibatnya, negara menanggung kerugian mencapai US$ 14 juta per tahun. 

Berdasarkan laporan tersebut, anak perusahaan BAT di Indonesia ini melakukan 

penghindaran pajak dengan dua cara yaitu pembayaran bunga utang melalui 

internal perusahaan serta pembayaran royalti, ongkos dan biaya IT. Penghindaran 

ini dilakukan dengan mengalihkan transaksi melalui anak perusahaan BAT yang 

berada di negara yang memiliki perjanjian pajak dengan Indonesia (kontan.co.id, 

2019).  
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        Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya penghindaran pajak yang telah 

dilakukan oleh penelitian sebelumnya antara lain Kepemilikan Keluarga  

(Wirdaningsih et al., 2018), (Praptidewi & Sukartha, 2016), (Kusnadi & Pandoyo, 

2022), (Andriyanto & Marfiana, 2021), Kepemilikan Institusional (Gazali et al., 

2020), (Putri & Lawita, 2019), (Wijayani, 2016), (Setiawan et al., 2021), (Zahirah, 

2017), Kebijakan hutang (Atari, 2016), Kepemilikan Manajerial (Atari, 2016), 

(Noorica & Asalam, 2021), Karakteristik Eksekutif (Noorica & Asalam, 2021), 

Profitabilitas (Wijayani, 2016), Ukuran Perusahaan (Fitria, 2018). Pada penelitian 

ini faktor-faktor yang dibahas yaitu struktur kepemilikan meliputi kepemilikan 

keluarga, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial. 

Faktor pertama yang diduga mempengaruhi penghindaran pajak adalah 

kepemilikan keluarga. Perusahaan dengan kepemilikan keluarga biasanya 

melibatkan anggota keluarganya untuk menjadi bagian dari dewan direksi maupun 

komisaris (Andriyanto & Marfiana, 2021). Dalam kepemilikan keluarga dimana 

keluarga mempunyai hak control yang  signifikan, terdapat kecenderungan untuk 

melakukan penghindaran pajak dengan tujuan mendapatkan laba yang besar 

(Wirdaningsih et al., 2018).  

Penelitian oleh (Wirdaningsih et al., 2018) meneliti mengenai pengaruh 

kepemilikan keluarga terhadap penghindaran pajak dengan menggunakan sampel 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2016 hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Andriyanto & Marfiana, 2021) dengan menggunakan 
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perusahaan selain sektor keuangan dan properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2017-2019. (Wijayani, 2016) meneliti hal yang sama 

dengan menggunakan sampel manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2012-2014 namun menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian 

(Wijayani, 2016) menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Dalam perusahaan keluarga pengambilan keputusan 

akan ditentukan oleh mereka sendiri. Hal ini dapat terjadi karena hak control yang 

mereka miliki dan keterlibatan anggota keluarga pada manajemen perusahaan 

sehingga mereka mencari celah dalam peraturan perpajakan sehingga bisa 

memaksimalkan laba perusahaan, sehingga deviden yang diterima lebih besar.  

Faktor kedua yang diduga mempengaruhi penghindaran pajak adalah 

keepemiikan institusional. Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh pemerintah, perusahaan asuransi, investor luar negeri 

atau bank kecuali kepemilikan individual investor. Keberadaan kepemilikan 

institusional didalam perusahaan mengindikasi adanya tekanan dari pihak 

institusional kepada manajemen perusahaan untuk melaksanakan praktik 

penghindaran pajak dalam rangka memperoleh laba yang maksimal (Fajarani, 

2021).  

Penelitian oleh (Gazali et al., 2020) meneliti mengenai pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak dengan menggunakan 

sampel perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2014-2019 hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. (Fitria, 2018) meneliti hal yang 
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sama dengan menggunakan sampel sektor perdagangan yang terdaftar di BEI 

Tahun 2014-2017 namun menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian 

(Fitria, 2018) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Fajarani, 2021) dengan menggunakan perusahaan 

Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2014-2019. Dengan adanya kepemilikan institusional di suatu perusahaan 

seharusnya memainkan peranan penting dalam memantau, mendisiplinkan dan 

mempengaruhi manajer. 

Faktor berikutnya yang diduga mempengaruhi penghindaran pajak adalah 

Kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial merupakan proporsi saham 

biasa yang dimiliki oleh manajemen yang diukur dari persentase saham biasa 

yang dimiliki oleh manajemen yang secara aktif terlibat dalam pengambilan 

keputusan suatu perusahaan (Prasetyo & Pramuka, 2018). Manajemen akan lebih 

berhati-hati dalam mengambil suatu keputusan karena akan berdampak langsung 

pada dirinya selaku pemegang saham. Sehingga, dengan adanya kepemilikan 

saham oleh manajerial didalam perusahaan dapat menurunkan kecenderungan 

perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Penyebabnya adalah 

kepemilikan saham oleh manajer akan cenderung membuat manajer 

mempertimbangkan kelangsungan perusahaannya sehingga manajer tidak akan 

menghendaki usahanya diperiksa terkait permasalahan perpajakan (Zahirah, 

2017). 
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Penelitian oleh (Atari, 2016) meneliti mengenai kepemilikan manajerial 

terhadap penghindaran pajak periode 2011-2013 dengan menggunakan sampel 

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Noorica & Asalam, 2021) dengan menggunakan sampel sektor industri 

barang konsumsi periode tahun 2015-2019. (Krisna, 2019) meneliti hal yang sama 

dengan menggunakan sampel seluruh perusahaan manufaktur periode tahun 2012-

2016. Namun, menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian (Krisna, 2019) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Zahirah, 2017) dengan menggunakan perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-

2019. Manajemen akan lebih berhati-hati dalam mengambil suatu keputusan 

karena akan berdampak langsung pada dirinya selaku pemegang saham. Sehingga 

dengan bertambahnya jumlah kepemilikan saham oleh manajerial dapat 

menurunkan kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, 

begitupun sebaliknya. Penyebabnya adalah kepemilikan saham oleh manajer akan 

cenderung membuat manajer mempertimbangkan kelangsungan perusahaannya 

sehingga manajer tidak akan menghendaki usahanya diperiksa terkait 

permasalahan perpajakan.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian (Putri & Lawita, 

2019). Penelitian (Putri & Lawita, 2019) menguji pengaruh kepemilikan 
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institusional dan kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak dengan 

menggunakan sampel pada semua sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2013-2017. Hasil penelitian kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.   

Perbedaan pertama penelitian ini dengan penelitian (Putri & Lawita, 2019) 

adalah adanya penambahan variabel struktur kepemilikan keluarga. Alasan 

penambahan jenis struktur kepemilikan dalam penelitian ini karena (Fitria, 2018) 

menyatakan bahwa struktur kepemilikan memiliki peranan penting dalam 

pengambilan keputusan suatu perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa jenis 

struktur kepemilikan yang berbeda diduga akan memberikan pengaruh 

pengambilan keputusan yang berbeda, khususnya dalam hal penghindaran pajak. 

Struktur kepemilikan keluarga diduga berpengaruh pada penghindaran pajak 

karena peran pemilik dan pengontrol suatu perusahaan dengan kepemilikan 

keluarga peluang bagi keluarga untuk mengeksploitasi kepentingan pribadi 

dengan mengorbankan pemegang saham lainnya melalui penghindaran pajak 

(Kusnadi & Pandoyo, 2022).  

Perbedaan yang kedua yaitu penelitian oleh (Putri & Lawita, 2019) 

menggunakan Effective Tax Ratio (ETR) sebagai proksi perhitungan penghindaran 

pajak dan menggunakan Analisis Regresi Data Panel. Sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan Cash Effective Tax Ratio (CETR) sebagai proksi perhitungan 

penghindaran pajak. CETR mencerminkan tarif yang sesungguhnya berlaku atas 

penghasilan wajib pajak yang dilihat berdasarkan jumlah pajak yang dibayarkan. 
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Semakin tinggi CETR maka penghindaran pajaknya akan semakin rendah 

(Fajarani, 2021).  

Perbedaan ketiga yaitu penelitian ini menggunakan periode tahun yang 

berbeda yaitu periode 2020-2021 merujuk dari perubahan tarif pajak tahun 2020 

yang diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 2020. Fokus pada 

penelitian ini mengetahui pengaruh struktur kepemilikan terhadap penghindaran 

pajak pada masa pandemi covid-19 yang dilakukan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan manufaktur dipilih 

untuk menjadi objek penelitian karena perusahaan manufaktur aktivitas usahanya 

sebagian besar dengan perpajakan, perusahaan manufaktur merupakan 

penyumbang penerimaan pajak negara terbesar selain industri pertambangan, 

keuangan dan perkebunan. Selain itu perusahaan manufaktur beberapa kali masuk 

sebagai wajib pajak yang difokuskan dalam daftar pemeriksaan Direktorat 

Jenderal Pajak (Diantari & Ulupui, 2016).   

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Pada hakekatnya perusahaan tentu berupaya semaksimal mungkin menghindari 

membayar pajak atau meminimalkan beban pajaknya, karena pajak merupakan 

sesuatu yang dapat mengurangi perolehan laba (Ikraam & Ariyanto, 2020). 

Pandangan terhadap aktivitas penghindaran pajak perusahaan berbeda-beda 

tergantung kepentingan pihak-pihak yang terkait karena sifat penghindaran pajak 

yang tidak melanggar peraturan, pemerintah dalam hal ini Direktorat Jenderal 
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Pajak tidak dapat menjatuhkan sanksi hukum kepada perusahaan, meski perilaku 

ini akan mengurangi penerimaan negara dari sektor pajak (Zahirah, 2017).  

Penerapan penghindaran pajak menjadi pilihan menarik yang digunakan 

manajemen untuk meminimalkan pembayaran pajak, dengan mencari cela 

kelemahan yang terdapat dalam undang-undang peraturan perpajakan itu sendiri 

(Setiawan et al., 2021). Keputusan manajemen untuk melakukan penghindaran 

pajak salah satunya dipengaruhi oleh jenis struktur kepemilikan dari perusahaan. 

Kepemilikan keluarga, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial 

mengambil peran yang cukup besar dalam aktivitas-aktivitas perusahaan sehingga 

sangat berpengaruh terhadap kebijakan dalam pengambilan keputusan perusahaan 

yang kemudian akan berpengaruh besar terhadap kebijakan pajak agresif sebuah 

perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah struktur kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak?   

2. Apakah struktur kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak? 

3. Apakah struktur kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah dijelasakan diatas 

maka tujuan penelitian ini adalah :  
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1. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh struktur 

kepemilikan keluarga terhadap penghindaran pajak. 

2. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh struktur 

kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak. 

3. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh struktur 

kepemilikan manajerial terhadap pennghindaran pajak. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Merujuk pada tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat antara lain, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur tentang 

fenomena penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah berupa 

faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak dari sisi struktur kepemilikan 

yaitu kepemilikan keluarga, kepemilikan institusional dan kepemilikan 

manajerial. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

informasi bagi investor tentang praktik penghindaran pajak yang dilakukan 

oleh perusahaan. Bagi suatu entitas perusahaan, penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait 

permasalahan penghindaran pajak. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan kontribusi positif sehingga dijadikan dasar pertimbangan 

dalam membuat kebijakan terkait praktik penghindaran pajak serta menjadi 

sumber informasi yang dapat dijadikan  bahan evaluasi dalam mewujudkan tata 

kelola perpajakan yang baik dalam pemerintahan.  
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